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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah disajikan, maka 

penghafalan Alqur’an di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penghafalan Alquran di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra Kertak 

Hanyar Kabupaten Banjar. 

Persiapan santri sebelum ikut tahfiz di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum 

Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar ada 4 yaitu benar dalam tajwid dan 

makharijal huruf, bersedia tinggal di asrama, rela meninggalkan waktu bersantai 

dan libur, dan hafal juz-30. 

Jadwal pelaksanaan menghafal Alquran di pondok pesantren Manba’ul 

‘Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar jika di bulan-bulan biasa maka 

penyetoran setiap hari  sehabis sholat subuh hingga selesai kurang lebih jam 

07.30. Jika di bulan Ramadhan maka jadwal setoran bisa dua kali, yakni habis 

sholat dzuhur dan sholat ashar, adapun jadwal muraja’ah yang diharuskan adalah 

pukul 08.00-09.00 yakni setelah sholat dhuha. 

Pelaksanaan menghafal Alquran di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum 

Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yaitu Memperlancar bacaan Alquran 

dengan membaca bi an-nadzhar atau membaca sambil melihat mushaf dengan 



79 

 

cara diulang-ulang dalm jumlah-jumlah tertentu. Mendapatkan motivasi atau 

dorongan dari ustaz agar lebih semangat dalam menghafal. 

Penyetoran Hafalan Alquran di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra 

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yaitu penyetoran hafalan Alquran dilakukan 

setiap hari sehabis sholat subuh di dalam masjid, santri diharuskan untuk 

mempersiapkan diri sebelum menyetor kepada ustaz, diantara persiapan itu ialah 

memperlancar kembali apa yang ingin mereka setorkan kepada ustaz, setelah 

mereka benar-benar yakin dengan hafalannya, maka barulah santri maju ke depan 

untuk menghadap ustaz dan menyetorkan hafalannya, jika dalam beberapa 

keadaan tertentu santri tidak bisa meneruskan karna sedikit lupa akan ayat yang 

ingin diucapkan, maka ustaz akan memperbaiki bacaannya, namun apabila 

memang benar-benar lupa atau sama sekali tidak lancar, maka ustaz menyuruhnya 

berhenti untuk menghafalkan kembali. 

Muraja’ah hafalan di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra Kertak 

Hanyar Kabupaten Banjar biasanya dilakukan pada waktu-waktu ketika santri 

ingin menambahkan hafalan, jadi sebelum santri menambahkan hafalannya pada 

ayat seterusnya, maka terlebih dahulu santri muraja’ah baik itu dengan teman 

maupun dengan ustaz. 

Metode yang digunakan dalam penghafalan Alquran di pondok pesantren 

Manba’ul ‘Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar lebih cenderung kepada 

metode “wahdah”, yakni membaca ayat per-ayat terus menerus dalam jumlah 

tertentu secara berulang-ulang. 
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Evaluasi penghafalan Alquran di pondok pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra 

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yaitu denagan tidak ada penetapan waktu kapan 

evaluasi, karna cara ustaz menilai santrinya adalah dengan melihat progres hafalan 

mereka setiap harinya, namun terkadang para santri murajaah kepada ustaz 

dengan diminta ataupun tanpa diminta oleh ustaz. 

Faktor yang mempengaruhi penghafalan Alquran di Manba’ul ‘Ulum Putra 

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. 

Faktor Eksternal penghafalan Alquran di pondok pesantren Manba’ul 

‘Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yaitu Faktor Ustaz, Faktor 

Lingkungan, Kesibukan ditengah menhafal. Dan adapun Faktor Internal 

penghafalan Alquran di Manba’ul ‘Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar 

yaitu Niat, Kedisiplinan. 

 

B. Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti akan memberikan beberapa saran 

atau usulan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan aktivitas menghafal 

Alqur’an di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten 

Banjar. 

1. Saran kepada pimpinan pondok pesantren, diharapkan lebih memberikan 

fasilitas dan kenyamanan bagi mereka dalam menghafal Alquran, terlebih 

di dalam peraturan yang akan memberikan mereka kemudahan, ada 

pengistimewaan bagi mereka para penjaga Kalamullah dibandingkan 

santri-santri lain, misalnya tempat tinggal mereka lebih diperhatikan dan 
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memberikan peraturan-peraturan yang akan memberikan mereka 

kenyamanan dengan mentaati peraturan itu. Di samping itu penulis juga 

berharap untuk ditambahkannya tenaga pembimbin tahfiz apabila 

memang diperlukan. 

2. Saran kepada bagian pengajar/ustaz/pembimbing tahfiz, diharapkan agar 

lebih mengenalkan pada santri tentang metode-metode lain yang bisa jadi 

lebih mudah bagi sebagian mereka untuk dilakukan, ditambah lagi 

hendaklah memberikan evaluasi secara tes sumatif, atau evaluasi dalam 

kurun waktu tertentu secara berskala guna lebih memudahkan dalam 

pendataan santri yang khatam dan menjadikan motivasi lebih bagi santri 

untuk muraja’ah hafalannya, misalnya setiap sebulan sekali diadakan tes 

muraja’ah.   

3. Saran kepada santri, tetap semangat jangan pernah malas, karena tidak 

semua orang diberikan hidayah untuk menghafal Alquran, kembalilah 

pada niat awal kalian menghafal agar ketika rasa malas itu muncul maka 

akan segera pergi, tidak ada alasan untuk tidak bisa yang ada hanyalah 

tidak mau, lestarikan terus tahfiz Alquran hingga sampai saatnya semua 

orang ingin mengafal Alquran. 
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